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pengembangannya ke desain taman modern. Karena penelitian ini termasuk klasifikasi 
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menjadi landasan pijakan bagi penelitian berikutnya. Sekian terimakasih. 

 

 

 

 

Denpasar, 10 Nopember 2010 

Tim Peneliti 
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ABSTRAK 

Raja-raja Bali telah berperan menata alam binaan, dalam bentuk karya-kaya desain pertamanan. 

Bentuk dan struktur desain taman  peninggalan kerajaan Bali kuna: Unsur air; Kolam; Pancuran. 

Sedangkan bentuk dan struktur desain taman peninggalan Kerajaan Klungkung (Bali madya): Unsur 

air; Kolam; Bangunan di tengah kolam; Pondasi berbentuk penyu; Arca (naga, kepala penyu) di bawah 

badan bangunan. Bentuk ruang taman peninggalan kerajaan-kerajaan yang diteliti berpola geometris 

segi empat panjang. Bentuk dan dimensi ruangnya tidak sama. Konsep ruangnya  berorientasi pada 

kondisi lokal di Bali (gunung – matahari terbit), hirarki ruang “alam atas” dan “alam bawah”, serta 

pola ruang “teritorial” khusus.  

Filosofi desain taman peninggalan Bali kuna menekankan fungsi pembersihan jasmani dan 

rokhani. Sedangkan konsep filosofi taman peninggalan kerajaan Bali Madya mengacu pada falsafah 

“Pemutaran Mandhara Giri di Ksirarnawa”.  

Taman peninggalan kerajaan-kerajaan di Bali dapat dikembangkan ke dalam desain taman 

modern, sesuai dengan konteks zaman (rekontekstualisasi), tanpa meninggalkan makna aslinya. 

Desain taman tradisional Bali, memiliki keunggulan lokal yang dapat bersaing di era globalisasi.   

Kata-kata Kunci: Bentuk, Struktur, Ruang, Filosofi, Rekontekstualisasi. 

 

 

THE STUDY OF FORM AND SPACE TRADITIONAL GARDEN DESIGN   

OF PALACE’S HERITAGE IN BALI  

 

By  

I Gede Mugi Raharja, A.A.Gede Rai Remawa, Tjok Istri Ratna Cora 

 

 

ABSTRACT  

The king’s of Bali has been instrumental arranging guided nature, in the form of work-rich 

landscape design. The shape and structure of garden design heritage of the ancient kingdom of Bali: 

The element of water; Swimming; Shower. While the shape and structure of garden design heritage of 

the Kingdom of Klungkung (Bali of middle era): The element of water; Pool; Building in the middle 

of the pond, turtle-shaped foundation; statue (a dragon, the turtle's head) under the body of the 

building. Form of garden space kingdoms heritage investigated the long rectangular geometric pattern. 

Shape and its spatial dimensions are not equal. The concept of space-oriented is local condition in Bali 

(mountains – sunrise), the hierarchy of space "above nature" and "lower nature", and the special 

pattern "territorial" space. 

Philosophy of Garden design an ancient Balinese heritage emphasizes of functions bodily and 

spiritual cleansing.  While the concept of philosophy Balinese  Middle-age palace of gardens   

heritage refers to the philosophy of "Rotation Mandhara Giri in Ksirarnawa".  

Garden of palace’s heritage in Bali can be developed into a modern garden design, according to 

the context of the age (re-contextualization), without abandoning its original meaning. Balinese 

traditional garden design, have local advantages that can compete in the era of globalization.  

Key words: Form, Structure, Space, Philosophy, Re-contextualization.      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Sebagai bidang ilmu dan profesi baru, istilah desain pertamanan baru dikenal saat 

pembangunan Central Park di New York pada 1858. Istilah yang dipakai saat itu adalah 

landscape architecture atau “arsitektur pertamanan”, yang diperkenalkan oleh Frederick Law 

Olmsted. Saat itu F.L.Olmsted dan Calvert Vaux memenangkan sayembara perancangan 

taman kota New York dengan konsep Greenward. Sedangkan di Indonesia, istilah landscape 

architecture ini disebut dengan “arsitektur lansekap” atau “arsitektur bentang alam”. 

Dalam sejarah peradaban manusia, arsitektur lansekap yang dirancang sebagai suatu 

lingkungan binaan mulai dari skala yang paling kecil (rumah dengan halamannya) sampai 

skala yang paling besar (negara dengan kota-kota dan taman raya), adalah hasil dari suatu 

proses peradaban. Lingkungan binaan yang mempunyai makna, fungsi dan bentuk menurut 

kebutuhan dan kehidupan manusia, sangat ditentukan oleh kondisi alam, proses peradaban 

dan perkembangan kebudayaan manusia.  

Bagi manusia tradisional Nusantara yang hidup di alam tropis yang lembab, maka sangat 

wajar bila ia lebih suka hidup atau beraktivitas di ruang luar dibandingkan dengan di dalam 

ruangan. Karena itu arsitektur ruang luar menjadi sangat penting bagi penduduk Nusantara.  

Di zaman kerajaan, raja-raja Bali sebenarnya telah banyak berperanan dalam penataan 

alam binaan di Bali. Antara lain dalam bentuk karya-kaya desain pertamanan untuk tempat 

suci, tempat rekreasi dan taman permandian. Berbagai gubahan bentuk dan ruang dapat kita 

saksikan pada peninggalan karya-karya desain pertamanannya. 

Tetapi sampai saat ini penelitian khusus tentang bentuk dan ruang taman tradisional 

peninggalan kerajaan-kerajaan di Bali belum banyak yang melakukan. Sehingga melalui 

penelitian ini ditargetkan ada temuan spesifik meyangkut pola bentuk dan ruang dari taman 

tradisional peninggalan kerajaan-kerajaan zaman Bali kuna dan zaman Bali Madya dan 

filosofi desain yang meladasinya.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan analisis berdasarkan 

sudut pandang desain pertamanan (eksterior). Penelitian difokuskan pada studi tentang 

gubahan bentuk dan ruang dari desain taman peninggalan kerajaan-kerajaan di Zaman Bali 

Kuna dan Zaman Bali Madya, untuk mengetahui sejauhmana konsep pemikiran para “undagi” 

Bali dalam mengolah bentuk dan ruang desain taman kerajaan pada saat itu.  
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Namun karena keterbatasan waktu dan biaya untuk melakukan penelitian yang 

mendalam, maka penelitian akan dilakukan secara bertahap. Untuk tahun pertama, subyek 

penelitiannya ditetapkan Taman Permandian Tirta Empul dan Taman Permandian Goa Gajah 

di Gianyar sebagai taman peninggalan kerajaan era Bali kuna; kemudian Taman Gili dan 

Taman Sari di Klungkung sebagai taman peninggalan era Bali Madya, setelah masuknya 

pegaruh Majapahit di Bali. 

Untuk mengetahui berbagai permasalahan mengenai berbagai gubahan bentuk dan ruang 

taman peninggalan kerajaan-kerajaan di Bali, maka semua data dikuantifikasi dan ditabulasi 

untuk menemukan berbagai permasalahan yang akan diangkat, sehingga dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gubahan bentuk dan ruang taman tradisional peninggalan kerajaan-

kerajaan di Bali? 

2. Apa konsep yang mendasari gubahan bentuk dan ruang dari desain taman tradisional 

peninggalan kerajaan-kerajaan di Bali tersebut? 

3. Apakah gubahan bentuk dan ruang desain taman tradisional peninggalan kerajaan-

kerajaan di Bali tersebut dapat diterapkan pada desain taman modern di Indonesia, 

atau di Negara-negara lain di dunia? 

 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan kepada 

dunia pendidikan di bidang pertamanan, kepada masyarakat dan biro jasa konsultan, maupun 

pemerintah. Bagi pemerintah, sebagai pengambil keputusan, pemahaman mengenai konsep 

desain taman tradisional Bali diharapkan dapat digunakan dalam mengambil kebijakan-

kebijakan menyangkut konsep ruang terbuka hijau, maupun kebijakan tentang pembangunan 

taman-taman kantor pemerintahan, maupun taman-taman instansi swasta dan komersial.  

Khusus bagi biro jasa konsultan desain pertamanan, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk mempebanyak alternatif gubahan bentuk dan ruang di dalam mendesain taman yang 

memiliki karakter khas Bali.  

 


